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Abstract (English) 

This study aims to analyze the role of local wisdom in sustainable natural 

resource management from a global perspective. Local wisdom, developed over 

centuries in various communities, plays a crucial role in maintaining ecosystem 

balance and biodiversity conservation. This research employs a systematic 

literature review method to examine relevant studies on the contribution of local 

wisdom to environmental management. The results of the study indicate that 

local wisdom not only serves as practical knowledge but also as a socio-cultural 

framework that can aid in the integration with global policies for more effective 

and sustainable resource management. The greatest challenges lie in the conflict 

between modern and traditional approaches and the erosion of local wisdom due 

to globalization. This study offers recommendations to strengthen the 

integration of local wisdom into global policies to achieve environmental 

sustainability. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kearifan lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan dari perspektif global. Kearifan 

lokal, yang telah berkembang selama berabad-abad di berbagai komunitas, 

memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 

pelestarian keanekaragaman hayati. Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur sistematis (Systematic Literature Review) untuk mengkaji berbagai 

penelitian yang relevan mengenai kontribusi kearifan lokal terhadap 

pengelolaan lingkungan. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa kearifan lokal 

tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan praktis, tetapi juga sebagai kerangka 

kerja sosial-budaya yang dapat membantu integrasi dengan kebijakan global 

untuk pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dan berkelanjutan. Tantangan 

terbesar yang dihadapi adalah konflik antara pendekatan modern dan tradisional 

serta erosi kearifan lokal akibat globalisasi. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi untuk memperkuat integrasi kearifan lokal ke dalam kebijakan 

global guna mencapai keberlanjutan lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Krisis lingkungan global yang sedang berlangsung saat ini menjadi tantangan yang 

sangat mendesak bagi umat manusia. Perkembangan industri, pertanian skala besar, 

pertumbuhan populasi global yang cepat, dan kejahatan lingkungan adalah beberapa 

penyebab utama krisis ini (Nowak, 2020). Selain itu, peradaban manusia dan globalisasi 

berkontribusi secara signifikan pada masalah lingkungan seperti polusi, pemanasan global, 

penipisan ozon, dan hilangnya keanekaragaman hayati (Singh, 2017). Untuk memastikan 

kesejahteraan manusia sekarang dan di masa depan, serta untuk menyediakan layanan 

ekosistem penting seperti air bersih, udara, dan makanan, pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan menjadi sangat penting (Meraj et al., 2021). Selain itu, pengelolaan 

sumber daya alam yang terintegrasi dapat membantu mengurangi kemiskinan dan mendorong 

masyarakat lokal untuk melakukan sesuatu yang berbeda untuk mengatasi masalah 

lingkungan (Noordwijk, 2017). 
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Kearifan lokal muncul dalam konteks ini sebagai pengetahuan tradisional yang telah 

dikembangkan oleh berbagai komunitas di seluruh dunia selama berabad-abad. Kearifan lokal 

adalah pengetahuan yang berasal dari masyarakat setempat dan terdiri dari norma, nilai, dan 

adat istiadat yang diakui secara kolektif (Fatmawati, 2021). Kearifan lokal ini menentukan 

perilaku sosial dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Purba et al., 2020). 

Misalnya, pelestarian keanekaragaman hayati didukung oleh metode tradisional pengelolaan 

sumber daya alam yang diwariskan oleh masyarakat adat. Metode-metode ini termasuk 

larangan pembunuhan spesies tertentu (Setiawan et al., 2021). 

Dengan mengintegrasikan kebijakan global, kearifan lokal juga dapat membantu 

pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan. Kearifan lokal diakui dan diatur oleh beberapa 

undang-undang, seperti Undang-Undang nomor 32 tahun 2009 di Indonesia, yang 

mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Jundiani, 2018; Dewi et al., 2020). 

Dalam kenyataannya, kearifan lokal telah digabungkan dengan kebijakan lingkungan di 

beberapa tempat, seperti Nagari Pariangan, untuk memastikan pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan dan kolektif (Matnuril et al., 2019). 

Dalam era globalisasi saat ini, mempertahankan kearifan lokal semakin sulit. Namun, 

kearifan lokal dapat dipertahankan dan disesuaikan dengan dunia modern untuk tetap relevan 

dalam pengelolaan lingkungan melalui pendidikan dan program revitalisasi budaya (Hilman 

& Sunaedi, 2018). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 

bagaimana kearifan lokal berkorelasi dengan kebijakan global untuk pengelolaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan dan bagaimana kearifan lokal penting untuk menangani 

tantangan lingkungan global. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang mendalam tentang pentingnya kearifan lokal dalam konteks pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan serta mengidentifikasi contoh nyata di mana kearifan lokal dapat 

diterapkan. Sejalan dengan itu, analisis ini akan membahas potensi kearifan lokal sebagai 

solusi yang efektif untuk tantangan-tantangan yang dihadapi oleh lingkungan global saat ini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis (Systematic Literature 

Review, SLR) untuk mengkaji peran kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam 

berkelanjutan. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menyusun, 

mengorganisasikan, dan mengevaluasi secara sistematis berbagai hasil penelitian yang 

relevan dengan topik ini. Studi literatur sistematis bertujuan untuk mengumpulkan bukti-

bukti yang ada, menilai kekuatan dan kelemahan literatur yang telah diterbitkan, serta 

memberikan rekomendasi berdasarkan temuan-temuan tersebut (Stratton, 2019). 

 

Tahapan Penelitian  

Tahapan pelaksanaan SLR ini mengikuti beberapa langkah metodologis yang telah 

dikembangkan oleh Visic (2022) dan Torres-Carrion et al. (2018), yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, serta pelaporan hasil penelitian secara menyeluruh. 

1. Formulasi Pertanyaan Penelitian 

Langkah pertama dalam metode ini adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas 

dan spesifik. Pertanyaan ini berkaitan dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi 

relevansi kearifan lokal dalam konteks pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, 

menganalisis dampaknya terhadap kebijakan lingkungan, serta memberikan rekomendasi 

untuk integrasi yang lebih baik. Pertanyaan penelitian yang diangkat dalam studi ini antara 

lain: 

• Bagaimana kearifan lokal berkontribusi pada pengelolaan sumber daya alam 

berkelanjutan? 
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• Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan kearifan lokal dengan 

kebijakan global? 

• Bagaimana kebijakan yang berkelanjutan dapat mengakomodasi kearifan lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam? 

2. Pengembangan Protokol Penelitian 

Setelah formulasi pertanyaan penelitian, langkah selanjutnya adalah mengembangkan 

protokol yang akan digunakan dalam pencarian dan penyaringan literatur. Protokol ini 

mencakup kriteria inklusi dan eksklusi, strategi pencarian, dan basis data yang akan 

digunakan. Dalam penelitian ini, literatur yang diambil akan mencakup studi yang diterbitkan 

dalam kurun waktu 10-15 tahun terakhir, berfokus pada kearifan lokal dalam pengelolaan 

sumber daya alam, dan relevan dengan tujuan penelitian. Basis data utama yang digunakan 

meliputi Google Scholar, ScienceDirect, dan JSTOR. Kriteria inklusi mencakup artikel yang 

berfokus pada aspek kearifan lokal, dampaknya terhadap pengelolaan sumber daya alam, dan 

kebijakan yang mendukung keberlanjutan. Studi yang tidak memiliki relevansi kuat dengan 

topik ini akan dikecualikan. 

3. Pencarian dan Penyaringan Literatur 

Literatur dicari secara komprehensif menggunakan kata kunci seperti "kearifan lokal", 

"pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan", "strategi kebijakan lokal", dan "pengaruh 

kearifan lokal terhadap lingkungan". Artikel yang ditemukan kemudian disaring berdasarkan 

judul dan abstrak untuk menentukan relevansi awalnya. Setelah penyaringan awal, artikel 

akan ditinjau lebih lanjut berdasarkan isi penuh untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria 

inklusi yang telah ditetapkan. 

4. Penilaian Kualitas Studi  

Langkah selanjutnya adalah menilai kualitas studi yang telah dipilih. Penilaian ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa hanya studi yang memiliki metodologi yang kuat dan 

relevansi yang tinggi yang akan dimasukkan ke dalam analisis lebih lanjut. Dalam proses ini, 

penilaian dilakukan terhadap validitas, reliabilitas, dan keterkaitan temuan studi dengan topik 

kearifan lokal dan pengelolaan sumber daya alam (Snyder, 2019). 

5. Ekstraksi dan Sintesis Data  

Setelah penilaian kualitas, informasi yang relevan dari setiap studi akan diekstraksi. Data 

yang diekstraksi meliputi elemen-elemen kearifan lokal, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan sumber daya alam, serta rekomendasi untuk kebijakan yang lebih berkelanjutan. 

Data ini kemudian akan disintesis menggunakan pendekatan naratif untuk menggambarkan 

tren dan temuan utama dari literatur yang telah dipilih (Linnenluecke et al., 2020). 

6. Pelaporan Hasil  

Langkah terakhir dalam proses ini adalah pelaporan hasil studi literatur. Temuan-temuan 

akan dipresentasikan dalam bentuk diskusi terstruktur yang menjawab pertanyaan penelitian 

serta menyusun rekomendasi kebijakan berdasarkan analisis literatur yang dilakukan. 

Visualisasi data, seperti grafik dan peta bibliometrik, akan digunakan untuk membantu 

menyajikan hubungan antar studi dan mengidentifikasi tren serta penelitian yang paling 

berpengaruh dalam bidang ini (Linnenluecke et al., 2020). 

 

Analisis Bibliometrik dan Visualisasi 

Dalam proses analisis, penelitian ini juga akan menggunakan analisis bibliometrik 

untuk mengidentifikasi tren penelitian yang paling berpengaruh serta hubungan antara 

berbagai studi yang dianalisis. Teknik visualisasi seperti peta tematik akan diterapkan untuk 

memperjelas keterkaitan antar konsep dan temuan yang relevan dengan penelitian ini. 

Pendekatan ini membantu memvisualisasikan literatur secara sistematis serta memberikan 
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pemahaman yang lebih mendalam tentang arah dan perkembangan penelitian dalam bidang 

kearifan lokal dan pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan (Linnenluecke et al., 2020). 

 

PEMBAHASAN 

Krisis Lingkungan Global 

Krisis lingkungan global saat ini menjadi tantangan yang sangat mendesak bagi umat 

manusia. Berbagai faktor berkontribusi terhadap masalah ini, antara lain perkembangan 

industri, pertanian skala besar, dan pertumbuhan populasi yang cepat. 

1. Faktor Utama Penyebab Krisis Lingkungan 

a) Pengembangan Industri dan Pertanian Skala Besar 

Aktivitas industri dan pertanian skala besar adalah penyebab utama kerusakan 

lingkungan, yang termasuk polusi dan penghancuran habitat (Nowak, 2020; Singh & 

Singh, 2017). Pertanian intensif, khususnya, berdampak negatif pada ekosistem lokal, 

termasuk layanan ekosistem seperti kualitas air, penyerbukan, dan keberagaman 

hayati (Dale & Polasky, 2007). 

b) Pertumbuhan Populasi yang Pesat 

Pertumbuhan populasi yang cepat meningkatkan permintaan akan sumber daya, yang 

mengarah pada eksploitasi berlebihan dan polusi (Nowak, 2020). Ketidakmampuan untuk 

mengelola pertumbuhan ini secara berkelanjutan memperburuk tekanan pada ekosistem. 

c) Kejahatan Lingkungan 

Aktivitas ilegal seperti perburuan, penebangan liar, dan pencemaran menyumbang secara 

signifikan terhadap degradasi lingkungan (Nowak, 2020). Kejahatan ini sering kali 

menargetkan daerah-daerah yang sudah rentan, memperburuk dampak sosial dan 

ekonomi. 

d) Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus berkaitan erat dengan peningkatan konsumsi 

sumber daya dan emisi gas rumah kaca, menjadikannya pendorong signifikan dari krisis 

lingkungan (Pacheco et al., 2018). 

e) Deforestasi 

Penggundulan hutan untuk pertanian dan pengembangan perkotaan menyebabkan 

hilangnya keanekaragaman hayati, peningkatan emisi karbon, dan gangguan ekosistem 

(Baldwin & Lenton, 2020). 

f) Ketergantungan pada Bahan Bakar Fosil 

Pembakaran bahan bakar fosil untuk energi adalah penyebab utama emisi karbon dioksida, 

yang berkontribusi terhadap pemanasan global dan perubahan iklim (Baldwin & Lenton, 

2020). 

g) Polusi 

Polusi udara, air, dan tanah akibat aktivitas industri dan praktik pertanian memiliki 

dampak serius pada kesehatan manusia dan ekosistem (Singh & Singh, 2017). 

h) Globalisasi dan Urbanisasi 

Proses globalisasi dan urbanisasi meningkatkan konsumsi sumber daya, produksi limbah, 

dan degradasi lingkungan (Singh & Singh, 2017). 

i) Overeksploitasi Sumber Daya Alam 

Penggunaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan, termasuk air, mineral, dan hutan, 

menyebabkan kehabisan dan tekanan lingkungan (Singh & Singh, 2017). 

j) Perubahan Iklim 

Perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca mengakibatkan pemanasan 

global, cuaca ekstrem, dan perubahan pola iklim (Baldwin & Lenton, 2020). 

2. Dampak dari Industri dan Pertanian Skala Besar 
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Industri dan pertanian skala besar mengakibatkan kerusakan signifikan pada 

ekosistem lokal. Intensifikasi produksi dan pengabaian di beberapa daerah menjadi 

ancaman utama bagi agro-ekosistem, merusak tanah, air, dan udara, serta mengurangi 

keanekaragaman hayati (Stoate et al., 2009). Pertanian komersial yang besar dapat 

meningkatkan suhu permukaan dan mengurangi volume curah hujan lebih signifikan 

dibandingkan dengan pertanian skala kecil, terutama di wilayah Amazon (Maeda et al., 

2021). Selain itu, dampak negatif seperti eutrofikasi ekosistem air tawar dan laut dapat 

menyebabkan kehilangan keanekaragaman hayati dan mengganggu sumber daya 

perikanan (Tilman, 1999). 

3. Pengaruh Kejahatan Lingkungan pada Masyarakat dan Ekonomi Lokal 

Kejahatan lingkungan memiliki konsekuensi serius bagi kesehatan masyarakat dan 

ekonomi lokal. Misalnya, kejahatan lingkungan dapat menyebabkan penyakit seperti 

kanker dan masalah kesehatan lainnya (Arrigo & Lynch, 2015). Daerah minoritas dan 

miskin sering kali menjadi target, namun sanksi ekonomi yang ringan bagi perusahaan 

tidak membantu mengurangi dampak tersebut (Greife et al., 2017). Kejahatan ini 

menciptakan kerugian sosial dan ekonomi yang lebih besar dibandingkan dengan 

kejahatan konvensional, memperburuk ketidaksetaraan sosial dan ekonomi (Fegadel, 

2021). Di sisi lain, desain lingkungan yang baik dan mobilisasi komunitas dapat 

membantu mengubah pola kejahatan dalam masyarakat (Pearson et al., 1989). 

 

Pentingnya Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan 

Pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan merupakan salah satu kunci untuk 

mengatasi krisis lingkungan global yang semakin mendalam. Dalam konteks ini, pentingnya 

pengelolaan berkelanjutan dapat dilihat dari berbagai aspek, mulai dari keamanan pangan 

hingga pelestarian budaya dan lingkungan. 

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan bertujuan untuk mencegah degradasi 

dan penipisan sumber daya, serta memastikan bahwa generasi mendatang memiliki akses 

terhadap sumber daya yang cukup. Menurut Montanarella dan Vargas (2012), kerangka kerja 

baru yang berbasis kemitraan dan pendekatan partisipatif diperlukan untuk manajemen tanah 

yang berkelanjutan dan memastikan keamanan pangan untuk generasi mendatang. Konsep ini 

sejalan dengan kebutuhan untuk mendobrak mitos-mitos tentang krisis hutan global, yang 

perlu dikelola secara berkelanjutan untuk melindungi hutan secara efektif (Delabre et al., 

2020). 

Inovasi dalam manajemen sumber daya, seperti penerapan prinsip-prinsip permakultur 

dan kerangka manajemen strategis, dapat meningkatkan pengelolaan sumber daya dengan 

menyeimbangkan pembangunan jangka pendek dan jangka panjang (Akhtar et al., 2016). Hal 

ini menekankan pentingnya integrasi antara masyarakat, sumber daya alam, dan lingkungan 

untuk menciptakan sistem yang lebih berkelanjutan dan resilient (Oliver & Oliver, 2018). 

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan tidak hanya bermanfaat bagi 

lingkungan tetapi juga memiliki dampak positif yang signifikan terhadap komunitas lokal. 

Gerakan sosial sering kali berkontribusi pada manajemen sumber daya alam berbasis 

komunitas (CBNRM) dengan mempromosikan hak penggunaan dan pengelolaan, 

memperkuat ikatan identitas, serta mendorong pengembangan ekonomi (Tomas & López, 

2018). CBNRM juga dapat meningkatkan modal sosial ketika manfaat ekonomi dikaitkan 

dengan otoritas dan tanggung jawab (Murphree, 2009). 

Namun, hubungan yang terlalu jauh antara komunitas dan sumber daya alam dapat 

menghambat pengelolaan lokal, baik dengan menciptakan norma pengambilan berlebih 

maupun mempromosikan saling ketergantungan (Pisor et al., 2023). Pendekatan berbasis aset 

juga dapat mendukung pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan adaptif oleh 
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komunitas yang berada di sekitar area terlindungi, berkontribusi pada kesejahteraan jangka 

panjang mereka (Wali et al., 2017). 

Pengelolaan yang tidak berkelanjutan memiliki dampak yang serius terhadap ketahanan 

pangan dan akses terhadap air bersih. Praktik irigasi yang tidak berkelanjutan dapat 

mengakibatkan lebih dari 800.000 orang mengalami kekurangan gizi dan meningkatkan emisi 

karbon sebesar 0,87 GtC (Liu et al., 2017). Selain itu, pengurangan pengambilan air irigasi 

yang tidak berkelanjutan berdampak pada pasokan makanan dan perubahan penggunaan 

lahan secara global (Liu et al., 2017). 

Praktik irigasi yang tidak berkelanjutan tidak hanya menguras stok air tawar tetapi juga 

merusak ekosistem perairan, yang berkontribusi pada pengeringan sungai dan mengancam 

keamanan pangan serta akses terhadap air bersih (Rosa et al., 2019). Akses air yang terbatas 

meningkatkan ketidakamanan pangan melalui berbagai saluran, yang mengharuskan 

masyarakat untuk melakukan adaptasi seperti mengurangi konsumsi air minum atau 

mengubah rencana memasak (Nounkeu & Dharod, 2020). Selain itu, manajemen sumber 

daya air yang tidak berkelanjutan dapat menyebabkan ketidakamanan air, yang berdampak 

negatif pada keamanan pangan dan nutrisi yang baik (Young et al., 2021). 

 

Kearifan Lokal sebagai Pengetahuan Tradisional 

Kearifan lokal adalah pengetahuan yang dimiliki oleh komunitas setempat, yang 

mencakup nilai, norma, dan adat istiadat yang diakui dan disepakati bersama dalam suatu 

tempat tertentu (Fatmawati, 2021). Kearifan ini berkembang dalam komunitas melalui 

interaksi sosial yang mencakup aspek kerukunan, kerja sama, dan solidaritas, meskipun 

terdapat perbedaan dalam agama dan keyakinan (Asikin, 2021). Dalam konteks ini, kearifan 

lokal menjadi pedoman hidup dan bagian integral dari budaya masyarakat, yang berfungsi 

untuk menjaga harmoni dan menghadapi tantangan sosial, seperti intoleransi dan radikalisasi 

(Fauzi et al., 2021). 

1. Perkembangan Kearifan Lokal dalam Komunitas 

Kearifan lokal muncul sebagai hasil dari interaksi antara masyarakat dan lingkungan 

mereka. Di Distrik Fakfak, misalnya, kearifan lokal melibatkan nilai-nilai akuntabilitas, 

transparansi, dan partisipasi publik, yang berkontribusi pada tata kelola yang baik dan 

pembangunan masyarakat (Marini & Suharto, 2022). Kearifan ini diturunkan melalui 

pendidikan informal, sering kali dilakukan oleh keluarga kepada anak-anak mereka, 

dipengaruhi oleh nilai dan norma yang berlaku di komunitas (Hasibuan, 2018). Selain itu, 

kearifan lokal juga mencakup arsitektur yang disesuaikan dengan iklim setempat, 

menggunakan teknik dan material lokal yang terpengaruh oleh aspek sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat (Saputri & Junianto, 2022).  

Kearifan lokal berfungsi sebagai pedoman bagi komunitas adat dan sering kali 

dianggap sebagai budaya konservatif yang berupaya menjaga dan melestarikan warisan 

budaya serta lingkungan (Sumartias et al., 2020). Dalam konteks ini, kearifan lokal juga 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat, seperti peran laulu-

ammarehet dalam komunitas Simeulue, yang mengatur acara keluarga dan kehidupan 

sehari-hari anggotanya (Ali & Anggraini, 2022). 

2. Metode dan Praktik Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Kearifan lokal telah terbukti efektif dalam mengelola sumber daya alam melalui 

berbagai metode dan praktik. 

a) Pengelolaan Hutan dan Lahan 

Komunitas lokal memanfaatkan hukum tradisional dan kepercayaan sakral untuk 

mengelola dan melestarikan hutan, yang membantu dalam menjaga keanekaragaman 

hayati dan mencegah deforestasi (Simarmata & Indrawat, 2022; Sylviani et al., 2020; Abas 
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et al., 2022). Praktik menanam tanaman berakar panjang di lereng juga dilakukan untuk 

mencegah tanah longsor (Simarmata & Indrawat, 2022). 

b) Konservasi Air dan Tanah 

Praktik seperti memberikan sesajen dan memperlakukan sumber air sebagai tempat suci 

membantu dalam konservasi sumber daya air (Simarmata & Indrawat, 2022; Setyowati et 

al., 2022). Membersihkan aliran sumber air untuk menghindari kekeringan dan banjir juga 

merupakan metode yang efektif (Setyowati et al., 2022). 

c) Agroforestri dan Keamanan Pangan 

Sistem agroforestri, yang mengintegrasikan tanaman perkebunan dengan kehutanan, dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan memastikan keamanan pangan (Setyowati et 

al., 2022; Sylviani et al., 2020). Aturan adat dan kearifan lokal juga memastikan 

pengelolaan sumber daya pangan dan air yang berkelanjutan, mencegah kekurangan 

bahkan dalam kondisi iklim ekstrem (Sylviani et al., 2020). 

d) Adaptasi Berbasis Komunitas 

Pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas (CBNRM) dan adaptasi berbasis 

ekosistem (EbA) menekankan pentingnya melibatkan komunitas lokal dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan (Reid, 2016). Kearifan lokal membantu 

masyarakat beradaptasi dengan perubahan iklim dengan memperbaiki lingkungan fisik 

dan memperluas peluang bisnis (Sylviani et al., 2020; Reid, 2016). 

e) Praktik Budaya dan Agama 

Komunitas adat sering mengintegrasikan praktik budaya dan agama ke dalam upaya 

konservasi lingkungan mereka, seperti sistem kepercayaan Arat Sabulungan dari suku 

Mentawai, yang mendorong konsumsi berkelanjutan dan adaptasi terhadap perubahan 

iklim (Rozi & Taufik, 2020; Tetelepta et al., 2023; Islami et al., 2023). Upacara tradisional 

dan larangan juga memainkan peran penting dalam melestarikan hutan dan sumber daya 

alam lainnya (Hilman et al., 2019; Rozi & Taufik, 2020). 

 

Integrasi Kearifan Lokal dan Kebijakan Global 

Integrasi kearifan lokal ke dalam kebijakan global untuk pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya tantangan 

lingkungan dan sosial. Kearifan lokal, yang merupakan pengetahuan tradisional yang dimiliki 

oleh komunitas, memainkan peran krusial dalam konservasi keanekaragaman hayati dan 

kesehatan ekosistem, mencakup praktik dalam pengelolaan hutan, konservasi flora dan fauna, 

serta pengelolaan sumber daya air dan lahan (Abas et al., 2022). 

1. Peran Kearifan Lokal dalam Konservasi 

Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan praktis, tetapi juga sebagai 

dasar untuk pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal ke dalam kebijakan global, pemerintah dapat memanfaatkan praktik-praktik 

yang telah terbukti efektif dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Pendekatan multi-

skala dalam pengelolaan sumber daya alam, yang menggabungkan kebijakan lokal, 

nasional, dan global, diperlukan untuk memastikan penggunaan sumber daya yang 

berkelanjutan (Bringezu et al., 2016). 

2. Tantangan dalam Integrasi Kearifan Lokal ke dalam Kebijakan Pemerintah 

Meskipun terdapat potensi yang besar, integrasi kearifan lokal ke dalam kebijakan 

pemerintah menghadapi berbagai tantangan. 

a) Konflik Antara Pendekatan Modern dan Tradisional 

Terdapat ketegangan antara metode pemerintahan modern dan kearifan lokal, terutama 

dalam konteks kemajuan teknologi dan globalisasi. Hal ini menyulitkan pemerintah daerah 

dalam menyeimbangkan kedua pendekatan tersebut (Ali et al., 2013; Rodiyah et al., 2019; 
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Aspan et al., 2023). 

b) Kurangnya Catatan Resmi dan Dokumentasi 

Ketidakadaan dokumentasi formal mengenai praktik kearifan lokal menghambat upaya 

untuk mengimplementasikan kembali tradisi-tradisi tersebut secara efektif dalam kerangka 

kebijakan kontemporer (Hasbiah, 2015). 

c) Persepsi Kearifan Lokal sebagai Ketinggalan Zaman 

Banyak orang menganggap kearifan lokal sebagai hal yang ketinggalan zaman, yang 

mengakibatkan resistensi terhadap penerapannya kembali. Persepsi ini menjadi hambatan 

signifikan dalam integrasi kearifan lokal ke dalam proses pemerintahan dan pembuatan 

kebijakan modern (Hasbiah, 2015). 

d) Kapabilitas Pejabat Pemerintah 

Kapasitas dan keahlian terbatas pejabat pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang 

mengintegrasikan kearifan lokal menjadi tantangan besar. Kesulitan dalam menciptakan 

undang-undang dan kebijakan yang efektif menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan 

kebutuhan pemerintahan modern seringkali menjadi penghalang (Rodiyah et al., 2019). 

e) Kebutuhan untuk Pendekatan Sistematis dan Terintegrasi 

Keberhasilan integrasi kearifan lokal memerlukan pendekatan sistematis yang mencakup 

pendidikan, integrasi sosial-budaya, dan kebijakan pemerintah yang konsisten. Ini 

melibatkan penyesuaian kearifan lokal dengan zaman sekarang, bukan sekadar 

menerapkannya dalam bentuk sejarah (Hasbiah, 2015; Febrianty et al., 2023). 

f) Globalisasi dan Identitas Budaya 

Globalisasi dapat mengancam identitas budaya, sehingga penting bagi pemerintah daerah 

untuk menetapkan regulasi yang melindungi dan mempromosikan kearifan lokal. Ini 

meliputi penciptaan legislasi regional yang menjaga budaya adat dan mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam pembuatan kebijakan (Febrianty et al., 2023; Aspan et al., 2023). 

3. Contoh Konflik antara Kebijakan Pemerintah dan Kearifan Lokal 

Konflik antara kebijakan pemerintah dan kearifan lokal sering terjadi di masyarakat 

multikultural. Perbedaan dalam kepentingan, praktik budaya, dan gaya pemerintahan 

sering memicu konflik ini. Namun, kearifan lokal dapat berfungsi sebagai alat 

penyelesaian konflik dengan membangun kesepahaman sosial dan kohesi. Integrasi 

kearifan lokal dalam kebijakan pemerintah sering kali membantu mengelola konflik sosial 

dengan memperhatikan perbedaan budaya, agama, dan etnis, sehingga membangun 

persatuan dan kohesi sosial (Ali et al., 2013; Mukhtar et al., 2016). 

Contoh nyata dapat ditemukan di Aceh, Indonesia, di mana pemerintahan berbasis 

kearifan lokal telah berhasil menerapkan praktik-praktik yang menghormati identitas 

lokal dan sistem desentralisasi (Ali et al., 2013). Di Muna Regency, Sulawesi Tenggara, 

sistem manajemen lahan berbasis kearifan lokal telah digunakan untuk menyelesaikan 

konflik vertikal antara pemerintah dan komunitas, yang mendorong penggunaan lahan 

yang berkelanjutan dan hak-hak masyarakat (Mukhtar et al., 2016). 

 

Tantangan dalam Mempertahankan Kearifan Lokal 

Kearifan lokal, yang mencakup pengetahuan dan praktik budaya tradisional komunitas, 

menghadapi berbagai tantangan signifikan dalam era globalisasi. Dengan cepatnya 

penyebaran teknologi modern dan pertukaran budaya, nilai-nilai dan praktik tradisional 

sering kali terancam mengalami erosi. 

1. Erosi Norma dan Nilai Sosial 

Globalisasi mengganggu kearifan lokal yang telah dibangun melalui tradisi dan 

norma, menyebabkan pelanggaran terhadap nilai-nilai sosial yang ada. Di Aceh, 

misalnya, pergeseran ini telah mengakibatkan tantangan dalam mempertahankan kearifan 
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lokal (Usman et al., 2020; Munawwarah & Astuti, 2019). 

2. Dampak Modernisasi dan Perkembangan Teknologi 

Perkembangan teknologi sering kali menggantikan praktik tradisional dengan 

alternatif yang lebih praktis namun kurang kaya akan budaya. Hal ini dapat mengancam 

pelestarian kearifan lokal, terutama jika masyarakat lebih memilih solusi modern (Abas et 

al., 2022; Munawwarah & Astuti, 2019). 

3. Tantangan dalam Pendidikan 

Era digital menghadirkan tantangan dalam menjaga kualitas moral dan budaya lokal 

di kalangan siswa, seperti ketergantungan pada konten online dan penurunan nilai-nilai 

tradisional (Layli et al., 2023; Munawwarah & Astuti, 2019). 

4. Identitas Budaya dan Legislasi 

Pemerintah daerah perlu menetapkan regulasi yang melindungi kearifan lokal agar 

tidak memudar akibat pengaruh globalisasi. Tanpa tindakan yang tepat, identitas budaya 

bisa mengalami penurunan (Febrianty et al., 2023). 

5. Keberlanjutan Komunitas Lokal 

Globalisasi menantang keberlanjutan komunitas lokal. Namun, kearifan lokal dapat 

memberikan nilai tambah dan mendukung pembangunan berkelanjutan jika terintegrasi 

ke dalam industri budaya (Parameswara & Wulandari, 2020). 

 

Peran Pendidikan dalam Melestarikan Kearifan Lokal di Kalangan Generasi Muda 

Pendidikan memegang peranan penting dalam pelestarian kearifan lokal, yang meliputi 

pengetahuan, nilai, dan praktik budaya yang unik bagi suatu komunitas. Integrasi kearifan 

lokal ke dalam pendidikan sangat penting untuk mempertahankan identitas budaya dan 

memastikan tradisi yang berharga diteruskan ke generasi mendatang. 

1. Integrasi Kearifan Lokal dalam Kurikulum 

Pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal membantu mengembangkan karakter, 

pemahaman budaya, dan intelektualitas siswa, sehingga mereka menjadi individu yang 

menghargai warisan mereka (Darmadi, 2018; Chaer et al., 2021; Pamenang, 2021). 

2. Pembentukan Karakter dan Sikap 

Pendidikan berbasis kearifan lokal efektif dalam membentuk sikap dan perilaku 

siswa, yang penting untuk mempertahankan identitas budaya di tengah arus globalisasi 

(Anwar et al., 2020; Majid, 2019; Himawan, 2020). 

3. Aplikasi Praktis dan Partisipasi 

Melibatkan siswa dalam aktivitas praktis yang terkait dengan kearifan lokal, seperti 

pendidikan seni dan keterlibatan komunitas, dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap budaya (Triyanto, 2017; Ali et al., 2022). 

4. Keterlibatan Keluarga dan Komunitas 

Keluarga berperan vital dalam pendidikan anak usia dini dengan mengajarkan 

kearifan lokal melalui praktik sehari-hari dan keterlibatan dalam aktivitas budaya (Ali et 

al., 2022). 

 

Teknologi Modern dalam Mendukung Pelestarian Kearifan Lokal 

Teknologi modern menawarkan banyak peluang untuk mendukung pelestarian kearifan 

lokal, yang penting untuk mempertahankan warisan budaya dan pengetahuan tradisional. 

Berikut adalah beberapa cara teknologi dapat digunakan: 

1. Pembuatan Database dan Sistem Informasi 

Menggunakan teknologi informasi untuk membuat database dapat membantu 

melestarikan kearifan lokal dengan mengubah media tradisional menjadi format digital 

yang lebih mudah diakses (Nelisa et al., 2020; Oroma & Ali, 2018). 



 

 

 

 

324 | P a g e  

  

Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi 

3021-8209 (2024), 3 (2): 315–329               

 

2. Meningkatkan Kesadaran Budaya 

Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

kearifan lokal dengan menggabungkan modernitas dengan budaya tradisional, sehingga 

menjembatani kesenjangan antara praktik adat dan kehidupan modern (Komariah & 

Asyahidda, 2017). 

3. Program Revitalisasi dan Pelestarian 

Metode perencanaan partisipatif dapat digunakan untuk merestorasi dan melestarikan 

kearifan lokal, melibatkan komunitas dalam proses tersebut (Hilman & Sunaedi, 2018). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran yang signifikan 

dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Melalui pemahaman mendalam 

terhadap praktik-praktik tradisional yang telah teruji oleh waktu, masyarakat lokal dapat 

menjaga keseimbangan ekosistem dan melestarikan keanekaragaman hayati. Integrasi 

kearifan lokal dengan kebijakan global menawarkan pendekatan holistik yang tidak hanya 

mempertimbangkan aspek lingkungan, tetapi juga sosial dan budaya. Meskipun demikian, 

tantangan seperti globalisasi, modernisasi, dan konflik antara pendekatan tradisional dan 

modern masih menjadi hambatan utama dalam penerapan strategi ini secara luas. Oleh 

karena itu, kebijakan global yang mendukung keberlanjutan harus memperhatikan 

pentingnya pelestarian kearifan lokal sebagai bagian integral dari pengelolaan sumber daya 

alam. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan upaya yang lebih sistematis untuk 

mendokumentasikan dan melindungi kearifan lokal agar tidak tergerus oleh perkembangan 

zaman. Pemerintah dan pemangku kepentingan harus bekerja sama dengan komunitas lokal 

dalam merancang kebijakan yang tidak hanya mendukung praktik-praktik tradisional, tetapi 

juga menyesuaikan mereka dengan tuntutan global. Program pendidikan dan revitalisasi 

budaya dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat peran kearifan lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan. Selain itu, diperlukan upaya untuk 

menciptakan regulasi yang memastikan bahwa kearifan lokal diintegrasikan dalam 

pembuatan kebijakan lingkungan di tingkat nasional maupun internasional, sehingga 

keberlanjutan alam dapat terjaga bagi generasi mendatang. 
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